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KATA PENGANTAR

di 3oH

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa yang telah melimpahkan rahmat dan
didayahNya schingga prosiding ini dapat disusun dengan baik. Prosiding ini memuat artikel-
g-rtikel yang telah dipresentasikan pada Seminar Nasional IV HITPI dengan tema * Strategi
fengembangan Hijauan Pakan Lokal Berkualitas Untuk Peningkatan Mutu Ternak™ yang
@.iselengo kan oleh HITPI (Himpunan Ilmuwan Tumbuhan Pakan Indonesia) bekerjasama
gengan :@ultas Peternakan dan Direktorat Pakan Direktorat Jenderal Peternakan dan
gcsehatam"—ﬁ;{{ewan Kementerian Pertanian Indonesia pada tanggal 18 Oktober sampai dengan
20 Oktobes 2015.
S

Bubpu

=
Pe%epatan pemenuhan kebutuhan pangan asal ternak ruminansia sangat ditentukan
oleh kcters;_édiaan hijauan pakan berkualitas pada sentra produksi ternak. Secara global telah
terbukti tefpukti bahwa keberhasilan suatu negara dalam mensuplai hijauan pakan berkualitas
secara muﬁgh berdampak pada kemampuan negara tersebut dalam menjamin keberlanjutan
sistem stué ternak dan kontribusi produk pangannya secara nasional. Forum eminar yang
berskala rﬁsionai telah memberikan wahana bagi para peneliti untuk saling berbagi dan
berdiskusi@mengenai hasil temuannya sekaligus membangun jejaring dan hasil-hasilnya
disajikan (glam prosiding ini.

Prom?,iding ini tersusun berkat kerjasama antara berbagai pihak, utamanya penulis,
dewan pegyunting, sekretariat dan juga percetakan. Terimakasih disampaikan kepada
berbagai Hhak yang telah berkontribusi. Semoga semua artikel yang dirangkm pada
prosiding ini dapat digunakan sebagai rujukan ilmiah dalam menetapkan strategi dan
langkah-langkah selanjutnya untuk mengembangkan sumberdaya peternakan di Indonesia,
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guna menujuketahanan pangan hewani dan kesejahteraan masyarakat.

Purwokerto, Desember 2015
Dekan Fakultas Peternakan
Universitas Jenderal Soedirman

Prof. Dr. Ir. Akhmad Sodiq, MSc.Agr.
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TRAK

iatan pepambangan timah menimbulkan efek terhadap lingkungan seperti peningkatan fraksi pasir,
Urunan kl@ungan unsur hara, penurunan kesuburan tanah dan pencemaran logam berat. Kondisi
1enghambat pertumbuhan tanaman, sedangkan lahan ini akan dikembangkan untuk pembangunan
ura. Pengg'lmaan fungi mikoriza arbuskula (FMA) dapat membantu pengembalian kendisi lahan
1aguinal. Tujgan penelitian ini yaitu mengukur tingkat keamanan penggunaan lahan, kesuburan tanah
ag mendapagkan spora FMA yang teradaptasi dengan lingkungan lahan pasca tambang timah.
e@elitian iniFnenggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan
ang digunakﬁl yaitu perbedaan jenis tanaman (rumput spl, rumput sp2, rumput sp3, gulma spl, dan
ulma sp2). Bgrameter yang diamati yaitu kesuburan tanah, kadar nutrisi dan logam berat timah di
ringan tanafan, jumlah spora, persentase infeksi akar dan identifikasi spora. Hasil menunjukkan
han pasca t@hbang tidak tercemar timah sehingga aman untuk dikembangkan menjadi pastura, akan
tapi kadar Bfotein kasar, Phosfor pada tanaman rendah. Kandungan unsur hara makro (N,P,K, Ca,
[g) sangat §ndah, Kapasitas Tukar kation dan Kejenuhan basa rendah, Spora sudah banyak
itemukan di fghan pasca tambang timah terdiri dari 4 Genus yaitu Glomus (5 spesies), Acaulospora (2
esies), Gz'g%pora dan Entropospora, dengan persentase infeksi akar yang tinggi diatas 80 %.
lomus sp m@rupakan genus spora dominan dan terbukti berpotensi untuk dikembangkan sebagai
okulum. g' '
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BSTRACT=
in mining activity caused the effect for environmental such as increased sand fraction, decreased
itrient content, decreased soil fertility and heavy metal pollution. These conditions inhibit the plant
owth, while the land will be build the pasture. The use of Arbuscular Mycorrhizal Fungi (AMF) can
turned the conditions of marginal land. The aim of this research was to measure the safe level of
land use, soil fertility and get the spores which are adapted to the environment post tin mining. This
research used Completely Randomized Design with 5 treatments and 3 replications. The treatment are
grass spl, grass sp2, grass sp3, weed sp 1, and weed sp 2.-Parameters observed that soil fertility,
nutrient and heavy metal content of tin in the plant shoot, the amount of spores, percentage of root
“infection, and spores identification. The result showed that post tin-mining land safe for the pasture
-because 1t was not content the tin in the shoot of plant, but the crude protein levels, phosphorus in the
hoot of planmvere low. The content of macro nutrients in the soil (N, P, K, Ca, Mg) were very low,
resentage ofhtion exchange capacity and base saturation were low. Spores have been found in post
-tin mining lag consists of 4 Genus namely Glomus (5 species), Acaulospora (2 species), Gigaspora
and Enrropospera, with a high percentage of root infection above 80%. Glomus sp was the dominant
genus with a ljgh number of and proven potential to be developed as an inoculum.
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PENDAI[UI@\N

= Provinsi Bangka Belitung merupakan provinsi penghasil timah. Luas lahan pasca tambang timah di
Bangka Belitfag mencapai 400.000 ha yang terdiri dari 65% lahan tandus dan 35% dalam bentuk
telaga (Siton@ ., 2008). Lahan tersebut didominasi oleh tailing, overburden, dan kolong/telaga
(Tjahyana dan_Ferry 2011). Setiadi (2006) menyatakan bahwa kondisi lahan pasca tambang
mengalami perabahan seperti gangguan terhadap vegetasi, hewan dan tanah. Beberapa tanaman seperti
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rumput lokal ditemukan pada areal pasca tambang timah. Hal tersebut diduga adanya bantuan dari
agen pembenah tanah untuk membantu pertumbuhannya. Salah satu agen pembenah tanah tersebut
astalah Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) karena FMA dapat beradaptasi di pasir. Fungi Mikoriza

=

D

%’T buskula adalah bentuk hubungan simbiosis mutualisme fungi dengan perakaran tanaman. Asosiasi
(o) .
Bmbiosis antara akar tanaman dengan jamur mikoriza membentuk luas serapan yang lebih besar dan

a:

.igampu masuk ke ruang pori yang lebih kecil sehingga meningkatkan kemampuan tanaman untuk
ifenyerap unsur hara seperti P, N, K, Ca dan Mg (Karti, 2004). Penggunaan Fungi Mikoriza
g @rbuskula MA) dapat membantu pengembalian kondisi lahan marginal. Tujuan penelitian ini yaitu
# i§engukur @kat keamanan penggunaan lahan, kesuburan tanah dan mendapatkan spora FMA yang
= t§rad1pta>1 %ngan lingkungan lahan pasca tambang timah.

o] uolﬁoqas dnnﬁuaw Bupio|Iq

INjas No:
P

DY Y

2 METODE BENELITIAN

Q
<3 ) _
S [epelitian it dilakukan di lahan pasca tambang timah di Desa Lenggang, Kabupaten Belitung Timur,
= iy p gg p g
SHovinsi Baggka Belitung. Sampel tanah dan akar diambil dari beberapa titik lokasi penelitian yang
idnunmu 11 j&is tanaman dominan. Tanaman dominan tersebut yaitu beberapa tanaman yang termasuk
a
3 ke dalam o@longan rumput dan gulma. Bahan yang digunakan meliputi sampel tanah, akar dan

tanaman yasg diambil dari beberapa titik lokasi penelitian yang ditumbuhi jenis tanaman dominan.
3 I p =] J

- - Pieef 3 =

8 Penelitian i menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 3
3 5 mengg g gkap yang
Q - - = . i .. . . B B . 8 .
';é.'_ulang‘.n. Peglakuan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : P1 : jenis rumput spl. P2 : jenis

3 rumput sp2.—FGP3 o jenis rumput sp3. P4 1 Melastoma malabathricum PS : Imperata cylindrical.
§Pammclcr )%_ng diamati yaitu kesuburan tanah, kadar nutrisi dan logam berat timah di jaringan
Stanaman, jumlah spora, persentase infeksi akar dan identifikasi spora. Data yang diperoleh dari
gpenclitizm dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji Duncan (Steel

AUD

dan Torrie 1?93). Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program SPSS 16.0.
Q

qa

SHASIL DAR PEMBAHASAN
SHasil analisis Protein kasar, P dan Sn (timah) pada jaringan tanaman yang tumbuh pada lahan pasca

s U}

ctambang timah dapat dilihat pada Tabel 1. Hasil analisis pada jaringan tanaman menunjukkan kadar

w

q

mprotun kasar yang rendah dibawah 7 %. Untuk kadar fostor jaringan juga menunjukkan kadar yang

it

‘rendah, sedangkan kadar timah (Sn) tidak terdeteksi ini berarti lahan pasca tambang timah ini aman
dikembangkan menjadi pastura.

Tabel 1. Hasil Analisis Protein Kasar, P (fosfor) dan Sn (Tiumah) pada Jaringan Tanaman

Jenis Tanaman Protein Kasar (%) P (%) Sn (ppm)
Rumput spl. 5.56+0.13 0.06+0.03 Td
RumpulEp2. 5.25+0.16 0.12+0.06 Td
RumpuQp3. 5.25+0.29 0.03+0.02 Td
MelasKa 6.63+0.06 0.06+0.02 Td
Alang-fHng 4.06£0.03 0.05+0.01 Td

Sumber : Hasil analisis di Balai Penelitian Tanah, Bogor

Hasil anali§®tanah pada lahan pasca tambang timah dapat di lihat pada Tabel 2. Tekstur tanah pada
lahan tersebut-di dominasi dengan pasir. pH tanah tesebut menunjukkan kriteria masam. Kadar C
organik dang#nsur hara makro seperti N, P, K, Ca dan Mg yang sangat rendah. Kapasitas tukar kation
(KTK) yang=sangat rendah. Kadar Al yang rendah, begitupula kadar Zn, Mn dan Cu, akan tetapi kadar
Fe yang sangat tinggi. Kadar timah (Sn) pada lahan tersebut tidak terdeteksi hal ini menunjukkan
kadar Sn yaQ_ﬁ sangat rendah, sehingga lahan tidak membahayakan untuk dijadikan kawasan pastura.

al.

Kesuburan tanah pada lahan pasca tambang timah termasuk kategori rendah dan termasuk kedalam
lahan subopgla
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o 9

§ § Tabel 2. Hasil Analisis Tanah di bawah Tegakan Rumput, Melastoma dan Alang-Alang

Q @

.§'— 2 T Jenis Tanaman

g (é Knalisis Tanah Rumput Rumput Rumput Alang- Standar
§-.§- -f‘;: spl. sp2. sp3. Melastoma alang rendah
S gRktur (%) Tanah
§ gP%ir/Debu./Liat 84/9/7 89/4/7 92/2/6 87/6/7 90/2/8 berpasir
% Spal 35 54 5.4 5.4 45 4555
_g g-(%(%) 0.18 (sr) 0.22(sr) 0.14(sr) 0.11(sr) 0.47(sr) 1.00-2.00
® SNA%) @ 0.02(sr) 0.03(sr) 0.02(sr) 0.01(sr) 0.05(sr) 0.10-0.20
g ‘_,_.‘:—caxl o(r) 9(r) 9(r) 9(r) 9(r) 5-10
9 SPS0s (ppm) & 5.9(sr) 20.1(s) 18.6(s) 4.7(sr) 6.6(sr) 10-15
3 3‘1@0 (ppm) : 32(s) 20(r) 13(sr) 25(s) 40(s) 10-20
3 'gC‘a(crm>[/kg)§ 0.48(sr) 0.26(sr) 0.27(sr) 0.45(sr) 0.74(sr) 2-5

S gM(cmol/kgP 0.15(sr) 0.08(sr) 0.13(sr) 0.10(sr) 0.15(sr) 0.4-1.0
E g}é‘ecnm/kg) g 0.06(sr) 0.04(sr) 0.02(sr) 0.05(sr) 0.08(sr) 0.1-0.2
o Na(cmol/kg)= 0.02(sr) 0.06(sr) 0.05(sr) 0.02(sr) 0.05(sr) 0.1-0.2
i .§KTK(cmol/k@ 2.04(sr) 1.93(sr) 1.57(sr) 1.73(sr) 2.39(sr) 5-16
& %KB (%) ~ 35(s) 23(r) 30(r) 36(s) 43(s) 20-30
:2 ®AI3" (cmoly }\%) 0.10(sr) 0.22(sr) 0.04(sr) 0.12(sr) 0.40(s1) 10-20
g §Fe (ppm) S 318(st) 225(st) 165(st) 338(st) 554(st) )

z 2Mn (ppm) S 0.60(sr) 1.05(sr) 2.20(sr) 0.25(sr) 0 90(sr) <9

3 %Cu (ppm) ;I,U 0.60(sr) 0.25(sr) 0.10(sr) 0.05(sr) 0.90(sr) )

3 £7n (ppm) = 0.05(sr) 2.36(t) 19.73(1) 3.20(t) 13.37(t) <0.6
S &n (ppm) 3. Td Td td td td

i Sumber: Hasil gnalisis di Balai Penelitian Tanah, Bogor.

Q o

.‘2- 'éari Tabel 3 @nenunjukkan Jumlah spora disctiap tanaman memberikan hasil yang tidak signifikan
fcg §’>0.05)~ hal&n membuktikan bahwa tidak ada perbedaan respon tanaman yang mendasar terhadap
Z Bimlah spora karena secara umum tanaman yang tumbuh pada tailing timah membutuhkan FMA
§ %bagai pupuk hayati untuk membantu pertumbuhannya. Pertumbuhan dan produksi rumput dibantu

8 Geh keberadaan spora FMA karena FMA dapat beradaptasi, berasosiasi dan mempunyai tingkat

10d

g efektifitas yang tinggi (Karti, 2003). Jumlah spora dihitung untuk mengetahui kemampuan FMA
berkembang biak pada kondisi lahan dan tanaman lokal yang ada. Spora yang dihasilkan per 50 gram

|nuad ‘u

anah berjumlah sedikit (2-14). Hal ini diduga karena sudah banyak spora yang rusak (tidak bulat utuh,

csut, dan hilangya lipid droplet). Dari Tabel 3 terlihat bahwa tanaman inang rumput sp2, sp3 dan

unsi
bt

sulma dari Melastoma dan alang-alang menunjukkan infeksi yang lebih tinggi dibandingkan dengan

ug

rumput sp.1. Jumlah infeksi yang tinggi menunjukkan bahwa tanaman memerlukan FMA untuk dapat
tumbuh denggnbaik di lahan pasca tambang timah.

Tabel 3. Ridan Jumlah Spora dan Persentase Infeksi Akar Pada Beberapa Jenis Tanaman Dominan
Difahan Pasca Tambang Timah Di Bangka Belitung

*UypjosoL h3ons uphp{u} NDO 1Y

Jeﬂh Tanaman Jumlah Spora“) Infeksi Akar (%%)?
imput spl. 14+7.57 40+24.02°
Remput sp2. 13+15.89 89+4.99°
Budmput sp3. 444.73 89+5.06"

Melastoma 2+2.08 98+2.02°
Atang-alang 3+4.62 95+5.63°

Sumber: asil Analisis di Laboratorium Bioteknologi Hutan dan Lingkungan, PPSHB, IPB" dan
ratorium Agrostologi, Departemen [lmu Nutrisi dan Teknologi Pakan, Fakultas Peternakan,

)
S
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I'a

Identifikasi spora FMA dibatasi hingga tingkat genus. Genus yang ditemukan yaitu Entropospora,
Agqaulospora, Gigaspora, dan Glomus. Spora dengan genus Glomus, Acaulospora, dan Gigaspora

aw Bunip

anfrupakan genus yang teruji cfektif dan mampu berkembang baik pada lahan revegetasi. Genus

c 2 s e i v & & N il
%’(@nman vang ditemukan pada lahan tailing timah ini yaitu Glomus. Hal ini didukung oleh penelitian
gNirtjahya . (2007) yang mengatakan bahwa di areal lahan tailing timah genus Glomus mencapai 44-

(o][5]e]

93.%;. Gigaspora yang ditemukan pada pengamatan yaitu berukuran >200um, berwama kuning, dan
Ste@dapat boulbussuspensor yang ada pada bagian bawah specimen spora. Tanah berpasir sesuai untuk
opa-kembm spora Gigaspora yang berukuran lebih besar dari pada spora Glomus (Budi . 2011).

c‘gm flcau@om splyang ditemukan memiliki ciri berukuran kecil (<100pm), berwarna bening,
claglsan ger mIml wall terpisah dari spore wall maupun cycatrix sedangkan pada jenis Acaulospora sp2

gn 10

AN|

oy Y

H?en nukan D%Bra yang berukuran >100pm, berwarna kuning, dan memiliki ornamen seperti kulit jeruk
zgla laj )1\11}5&}70}‘3 wall. Jenis Entropospora spp. ditemukan dengan pada rumput splyang memiliki

i bcmlmm?l kecil >100um, berwarna kekuningan, dan berkantung (saccule) dengan saccule terdapat
" @

pada sisi yang berlawanan dari hyphae attachment.
x

Akar tanamam yang tidak terinfeksi oleh FMA memiliki warna yang terang dan sel-sel didalamnya
9))
cosong, sedabgkan akar tanaman yang terinfeksi sel-sel di dalamnya terisi oleh hifa, arbuskula,

o o

uoy |

uLpd

resikula dang,pora internal. Hifa adalah salah satu struktur yang dihasilkan oleh FMA berupa benang-
enang halugF Diameter hifa FMA lebih kecil daripada akar tanaman dan hifa eksternal FMA dapat
nencapai 1 @ m per gram tanah. (Sylvia, 2005). Arbuskula adalah struktur yang bercabang banyak

(€]

umtgmgmua

seperti poho;; dan letaknya didalam sel. Fungsinya sebagai pemindahan nutrisi antara FMA dan
anaman umm Vesikula merupakan struktur yang dibentuk dari hifa utama yang menggelembung
engan benu%\ sepertl kantung atau bulat yang terdapat didalam atau diruang antar sel, berfungsi

%U

sebagal tcmpgl penyimpanan cadangan makanan (Smith dan Read, 1997).

ngaAye

Qﬁ(ESIMPULJsN
Jahan pasca tambang timah berpotensi dikembangkan menjadi kawasan pastura. Kesuburan tanah
c . 3 5

ada lahan pasca tambang timah termasuk kategori rendah dan termasuk kedalam lahan suboptimal.
T mpat genus FMA lokal yang terdapat pada areal lahan pasca tambang timah yaitu Glomus sp,
Acaulospora sp, Gigaspora sp dan Entropospora sp dengan dominasi spora genus Glomus. Keempat
genus spora ini sudah teradaptasi padalahan pasca timah dapat digunakan sebagai inokulum.
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